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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar sains konsep benda dan 
sifatnya dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing pada 
siswa kelas IV SD Inpres I Gio kecamatan Moutong. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa tentang konsep benda dan sifatnya melalui pembelajaran 
inquiry terbimbing dikelas IV SD Inpres I Gio kecamatan Moutong. Hasil tes formatif siklus 
Inilah rata-rata yang diperoleh siswa adalah 64,5 dari nilai yang diperoleh siswa tersebut 9 orang  
(45%) siswa yang belum tuntas belajar, 11 orang atau (55%) siswa yang telah mencapei tingkat 
keberhasilan. Hasil tes formatif siklus II diperoleh nilai rata-rata adalah 85,75% dari nilai yang 
diperoleh siswa tersebut 20 orang siswa atau (100%) yang telah mencapai target keberhasilan. 
Dapat disimpulkan bahwa dangan menggunakan model pembelajaran inquiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres I Gio.  
Kata kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran sains  Melalui Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing  
I. PENDAHULUAN  
Berdasarkan hasil pengamatann bahwa pembelajaran umumnya masih menekankan pada 
kurikulum dan konsep-konsep yang terdapat di dalam buku paket yang dikeluarkan oleh 
beberapa penerbit tanpa memperhatikan gaya belajar siswa, kondisi belajar siswa. guru hanya 
semata-mata hanya mengejar target kurikulum, dan berupaya menghabiskan materi pelajaran 
tanpa memperhatikan tuntas atau tidaknya siswa dalam suatu standar kompentensi dasar maupun 
materi pokok. Hal ini membuat pembelajaran tidak efektif. Permasalahan yang melatarbelkangi 
rendahnya hasil belajar antara lain sebagei akibat dari kurangnya hasil belajar antra lain sebagei 
akibat dari kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, penggunaan pendekatan 
yang kurang menarik, penampilan guru dalam menyampeikan konsep pembelajaran tidak 
bervariasi, dan penggunaan meda yang kurang efisien serta factor-faktor internal/ eksternal 
lainnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini.Menggunakan pembelajaran berbasis masalah 




dalam proses belajar dengan bantuan LKS (Lembar Kegiatan Siswa)  untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Hasil  pengamatan awal dari 20 siswa ada 3 siswa yang benar - benar aktif dan terlibat  
padapembelajaran, sedangkan 18 siwa lainnya kurang merespon terhadap pembelajaran. Selama 
proses proses belajar berlangsung perhatian mereka pada konsep yang diajarkan cenderung 
kurang. Kondisi ini berakibat berat rendahnya hasil belajar siswa setelah diberikan tes. Dari 20 
siswa 3 siswa atau 35% yang mencapei nilai 65 sesuai dengan ketuntasan minimal (KKM) untuk 
mata pelajaran SAINS yang ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan 18 siswa lainnya atau 65% 
harus diberikan bimbingan khusus dan remedial untuk memperbaiki hasil belajar dalam 
meningkatkan kemampuannya memahami pelajaran sehingga dipastikan semua siswa mencapei 
KKM.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dirumuskan permasalahan 
apakah model pembelajaran inquiri terbimbing berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi SAINS di kelas IV SD Inpres I Gio.Mengacu pada rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada materi sains 
melalui model pembelajaran inquiri terbimbing di kelas IV SD Inpres I Gio. 
 
Hakekat Belajar, Hasil Belajar Serta Faktor  yang Mempengaruhinya  
Menurut Piaget (Mulyasa, 2008:108) mengemukakan bahwa: 
Model pembelajaran inquiry terbimbing merupakan model yang mempersiapkan siswa 
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar dapat melihat apa yang terjadi, 
ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri, 
serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, membandingkan apa 
yang ditemukannya dengan yang ditemukan siswa lain. 
Model pembelajaran inquiry terbimbing merupakan model pembelajaran penyelidikan 
atau penemuan sendiri menarik kesimpulan dan mengembanmgkan sikap ilmiah yakni: objektif, 
jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, berkemauan dan bertanggung jawab. 
Menurut Sanjaya (2006:202) langkah-langkah model pembelajaran inquiry terbimbing ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
 
 





Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsive. Langkah ini guru mengondisikan siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam tahap ini adalah:(a) menjelaskan topik atau tujuan 
dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa,(b) menjelaskan pokok-pokok 
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. 
2) Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah adalah langkah membawa siswa kepada persoalan yang mengadung 
teka teki.Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir 
memecahkan teka teki itu. 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji.Sebagai 
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
4) Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. 
5) Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. 
6)Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 
 
A. Hakekat pembelajaran sains  
(Asyari, 2006:7) mendefinisikantentang “sains sebagai pengetahuan yang 
diperolehpembelajaran sains mencakup beberapa aspek antara lain: faktual, keseimbangan 
antara proses dan produk, aktif melakukan investigasi, berpikir deduktif dan induktif, dan 
pengembangan sikap. 
(Khaeruddin dan Sujiono, 2005:15) mengemukakan bahwa pembelajaran sains di kelas 
dapat: 1) mengembangkan kognitif siswa, 2) mengem bangkan afektif siswa, 3) mengembangkan 
psikomotorik siswa, 4) mengembangkan kreativitas siswa, dan 5) melatih siswa berfikir kritis. 




B. Karakteristik Pembelajaran Ciri-Ciri Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing 
Menurut(Muslich2008)ada beberapa hal yang menjadi karakteristik  atauciri-ciri utama 
pembelajaran inquiry terbimbingadalah sebagai berikut:Pembelajaran inquiry terbimbing 
menekankan pada aktifitas siswa secara maksimal mencari dan menemukan, artinya 
pembelajaran inquiri terbimbing menempatkan siswa sebagai subjek belajar.Seluruh aktivitas 
yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri sesuatu yang 
dipertanyakan sehingga dapat untuk menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). 
C. Prinsip Penerapan Pembelajaran  
Sains merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga pembelajaran sains 
merupakan interaksi antara siswa dengan lingkunga kehidupan. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran sains di tekankan agar berorientasi pada siswa. Dan peran guru hanya sebagei 
fasilitator.Mengingat hakikat sains kecuali sebagei sebagei produk juga proses ilmiah maka guru 
berkewajiban untuk menjadi wahana dan meningkatkan pengalaman belajar siswa  guna 
mencapei pembelajaran  sains tersebut. Untuk itu dalam pembelajaran sains perlu menerapkan 
prinsip-prinsip pembelajara yang meliputi: 
1) Empat pilar pendidikak global: Merupakan prinsip pembelajaran yang meliputi learningn to 
know,learning to do, learning to be, learning ti live together . 
2) Inquiri: prinsip inquiry terbimbing atau penemuan perlu di terapkan dalam pembelajaran sains 
karena pada dasarnya anak memiliki rasa ingin tahu yang besar sedang alam sekitar penuh 
dengan fakta atau fenomena yang dapat merangsang siswa untuk lebih banyak. 
3) Kontruktivistis: dalam pembelajaran sains guru sebainya tidak merasa bahwa dialam  sumber 
pengetahuan bagi siswanya, sehingga dalam pembelajaranya semata-mata ia menuangkan 
pengatahuan atau gagasan pada pikiran siswa dan mengharapkan bahwa siswa menerima 
begitu saja apa yang di berikan guru. 
4) Pemecahan masalah: dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu berhadapan dengan aneka 
masalah yang perlu di pecahkan. Oleh karena itu dalam pembelajaran sains sejak dini siswa 
perlu dilatih untuk memecahkan suatu masalah agar nantinya setelah mereka dewasa cukup 
memiliki bekal untuk menghadapi masalah dalm kehidupannya. 
5) Pembelajaran bermuatan nilai: Masyarakat atau lingkungan disekitar memiliki nilai-nilai yang 
terpelihara dan perlu dihargai. Oleh karena itu penerapan atau pembelajaran sains perlu 
dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampakburuk terhadap lingkungan atau kontradisi 




dengan nilai-nili yang diperjuangkan masyarakat sekitar. Bahkan secara khusus perlu 
diusahakan adanya pembelajaran yang dapat menumpuk atau memperkuat tumbuh 
kembangnya nilai tersebut. 
6) Prinsip pakem: prinsip pakem pada dasarnya merupakan prinsip pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa aktif melakukan kegiatan, baik aktif berpikir maupun kegiatan yang 
bersifat motorik. Untuk mengusahakan agar kedua aspek tersebut aktif maka perlu dikemas 
dalam suatu paket pembelajaran yang kreatif. 
 
III. METODELOGI PENELITIAN  
A. Pendekatan Pembelajaran  
Penelitian ini dilaksanakan yang mengacu pada model kurt lewin yang dikembangkan oleh 
kemmis dan Mc. Taggart (Depdiknas,2003:19) yaitu meliputi empat tahap: (1) perencanaan (2) 
pelaksanaan (3) observasi (4) revleksi. Penggunaan model ini dikarenakan alur yang digunakan 
cukup sederhana dan mudah dilaksanakan. 
B. Setting dan subjek penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 1 Gio Kecamatan Moutong Kabupaten Parigi 
Moutong.Adapun siswa kelas yang dijadikan subjek penelitian adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa 20 orang yang mengikuti pelajaran sains tahun ajaran 2013/20114. 
C. Tahap penelitian  
Rencana penelitian ini merupakan penelitian bersiklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai 
dangan perubahan yang ingin dicapei berdasarkan idikator keberhasilan penelitian. Langkah-
langkah penelitian tindakan kelas untuk setiap siklus di jabarkan sebagei berikut. 
1.Perencanaan tindakan, dengan mempersiapkan rencana tindakan kelas yaitu:Pada tahap ini 
meliputi penyusunan rencana pembelajaran, menyediakan media yang dibutuhkan, menyediakan 
LKS, menyiapkan lembar tes, pedoman wawancara, observasi, dan catatan lapangan, serta 
mengkoordinasikan program kerja pelaksanaan tindakan dengan wali kelas 
2.Pelaksanaan tindakan dengan melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat observasi terhadap pelaksanaan tindakan, dengan melihat 
perilaku dan perubahan sikap siswa. 




3.Observasi.Pada bagian ini meliputi pengamatan yang dilaksanakan selama kegiatan tindakan 
berlangsung.Yaitu dengan mengamati aktivitas guru dan siswa sesuai dengan lembar observasi 
yang telah disediakan sebelumnya.Selain itu juga disediakan catatan lapangan untuk melengkapi 
data. 
4.Refleksi. Hasil tindakan sebagai bahan pertimbangan apakah siklus sudah mencapai kriteria 
atau tidak. Proses pembelajaran dikatan baik jika secara klasikal telah mencapai nilai ketuntasan 
≥70% dan dilanjutkan dengan tindakan siklus berikutnya. jika secara klasikal siswa belum 
mencapai nilai 7,0  maka tindakan harus diulang kembali. 
D. Jenis dan cara pengumpulan data  
1. Jenis Data. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari siswa berupa data hasil observasi dan 
wawancara serta data observasi kegiatan guru dalam proses belajar mengajar. Data kuantitatif  
yaitu data yang peroleh dari hasil tes  hasil belajar siswa pada setiap akhir tindakan setiap siklus. 
2. Cara Mengumpulkan data. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga cara 
yaitu sebagei berikut: 
a. Tes, diberikan kepada siswa setiap akhir tindakan untuk setiap siklus. 
b. Observasi, dilkukan selama proses pembelajaran berlangsung baik siklus I maupun siklus 
II.Untuk mengamti seluruh kegiatan pembelajaran yang lebih difokuskan pada 
pengamatan mengenai aktivitas guru dan siswa. 
c. Wawancara, dilakukan setelah pembelajaran berlangsung untuk mengetahui kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. 
3. Teknik analisis data Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif 
yang diperoleh dari tes hasil belajar siswa untuk menentukan persentase ketuntasan belajar siswa 
dengan rumus sebagei berikut. 
a. Daya serap indifidu  
Analisa data untuk mengetahui daya serap masing-masing siswa digunakan rumusan 




Dengan : x : skor yang diperoleh siswa  
Y     : skor maksimal soal  
DSI : daya serap individu  




Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap individu 
sekurang-kurangnya 65%. 
b.  Ketuntasan belajar klasikal  
Anlisa data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa yang menjadi siswa 




Dengan : KBK : Ketuntasan belajar klasikal  
              N       : Banyaknya siswa yang tuntas  
               S        : Banyaknya siswa seluruhnya 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar klasikal jika rata–rata % siswa tuntas secara 
individual. 
c. Daya serap klasikal   
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui daya serap klasikal atau daya serap seluruh 




Dengan : DSK : daya serap klasikal  
                P       : skor total  yang diperoleh siswa 
                I        : skor ideal seluruh siwa 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal sekurang-
kurangnya 65%. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada pembahasan ini peneliti memberikan tes pengetahuan awal yang diikuti oleh 20 
orang siswa.Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa 
terhadap konsep benda dan sifatnya. Selain itu, untuk menentukan skor dasar dalam model 
pembelajaran inquiry terbimbing. Dari hasil tes awal ini diperoleh informasi bahwa secara umum 
siswa belum memahami konsep tentang benda dan sifatnya. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep benda dan sifatnya disebabkan oleh pola 
pembelajaran sebelumnya. Pola pembelajaran yang dilakukan selama ini lebih banyak pada 
pemindahan pengetahuan dari guru ke siswa dimanaguru lebih banyak mendominasi 
pembelajaran dengan menjelaskan materi berupa ceramah, sedangkan siswa hanya bisa duduk 




dengan manisdan hanya mendengarkan penjelasan guru. Guru menjelaskan konsep, prinsip, 
memberi contoh, dan terakhir memberi latihan. Akibat, pembelajaran ini, sebagian besar siswa 
cenderung menghafal sehingga pengetahuan yang diterima mudah dilupakan. Seperti yang 
dinyatakan oleh Ausubel (Siti Inganah, 2003:112)bahwa melalui belajar hafalan siswa yang tidak 
dapat mengaitkan informasi yang diperoleh ke dalam struktur kongnitifnya, sehingga informasi 
ini tidak dapat diendapkan. Selain itu siswa hanya dapat mengingat fakta-fakta yang sederhana. 
Berdasarkan kenyataan yang telah dikemukakan tersebut, disusun rancangan pembelajaran yang 
dapat membantu siswa agar cepat memahami konsep benda dan sifatnya melalui model 
pembelajaran inquiry terbimbing. Pembelajaran melalui model pembelajaran inquiry terbimbing 
merupakan model pembelajaran yang cukup tepat diterapkan dalam melaksanakan pembelajaran 
mengenai materi-materi yang terdapat dalam pelajaran sains khususnya tentang konsep benda 
dan sifatnya. Model pembelajaran inquiry terbimbing terdiri dari enam langkah pembelajaran, 
yaitu: (1) Orientasi siswa, (2) Merumuskan masalah, (3) Mengajukan hipotesis, (4) 
Mengumpulakan data, (5) Menguji hipotesis dan (6) Menarik kesimpulan.Pembelajaran 
pemahaman konsep benda dan sifatnya dengan menggunakan model pembelajaraninquiry 
terbimbing dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Orientasi siswa 
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang 
responsif sehingga dapat merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan 
masalah. Keberhasilan model pembelajaran inquiry terbimbing sangat tergantung pada 
kemauan siswa untuk beraktivitas  menggunakan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah.  
2. Merumuskan masalah 
Masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persolan yang mengandung teka 
teki. Persolan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir  dalam 
mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam model 
pembelajaran inquiry terbimbing, siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga 
sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
3. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji.Sebagai 
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara  yang dapat dilakukan 




guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memberikan hipotesis adalah dengan 
mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan 
jawaban sementara. 
4. Mengumpulkankan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Dalam model pembelajaran inquiry terbimbing, mengumpulkan data 
merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Oleh sebab 
itu, tugas dan peran  guru dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan 
5. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan 
data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Yang terpenting dalam 
menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan 
siswa.Disamping itu, dalam menguji hipotesis guru juga dapat membimbing siswa untuk 
menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data.Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan 
berpikir secara rasional. 
6. Merumuskan kesimpulanMenarik atau Merumuskan kesimpulan adalah proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan 
kesimpulan merupakan hal yang utama dalam pembelajaran. Karena banyaknya data yang 
diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang 
hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya guru 
mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 
Peran guru pada pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran inquiry terbimbing 
adalah sebagai motivator, mediator, dan fasilitator. Guru memberikan dorongan kepada siswa 
agar senantiasa bekerja sama, saling membantu mengatasi kesulitan, dan saling menghargai 
pendapat. Guru juga senantiasa memberikan bimbingan seperlunya kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru berusaha sagar siswa sendiri yang menemukan sendiri konsep benda 
dan sifatnya melalui kerja sama dalam kelompok dan saling berdiskusi. Selain itu, Guru 
melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan pemahaman siswa melalui interaksi sesama 
anggota kelompok untuk memudahkan dalam kegiatan belajar. Adanya pemahaman yang baik 




dalam belajar akan menunjukan hasil yang lebih baik. Sesuai dengan pendapat 
(Sardiman,2007:86) dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, 
maka seseorang yang belajar itu akan memberikan pengetahuan dan pemahaman yang lebih 
banyak dan dapat melahirkanprestasi yangbaik. 
Kemudian untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep benda dan sifatnya yang 
masih bersifat abstrak, guru menggunakan media pembelajaran berupa alat peraga.Alat peraga 
yang digunakan bersifat konkret agar mudah diutak-atik dengan tangan siswa sehingga lebih 
memudahkan siswa mengenali konsep yang sedang dipelajari. Dengan demikian siswa akan lebih 
mudah memahami konsep benda dan sifatnyaa  secara lebih sederhana. Pengalaman bersentuhan 
langsung dengan alat tersebut akan memberikan semacam peningkatan bagi konsepbenda dan 
sifatnya yang diwakili oleh alat peraga yang dipergunakan sehingga konsep tersebut lebih 
bermakna untuk dipelajari. 
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari hasil penelitian pada setiap tindakan. Hasil 
tindakan pada siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan, hal ini dilihat dari tingkat 
pemahaman siswa dalam memahami konsep benda dan sifatnya belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Sebagaimana dilihat dari kemampuan siswa dalam mengemukakan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan guru selama proses pembelajaran, belum sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu setiap siswa mencapai penguasaan    
Proses pembelajaran pada siklus I berjalan kurang optimal. Kurang optimalnya proses 
pembelajaran pada siklus I tersebut 70% dengan nilai 70. Penyebab  belum tercapainya hasil 
belajar yang diharapkan, dikarenakan guru dalam menerapkan pembelajaran belum sepenuhnya 
mengaplikasikan pembelajaran secara optimal sesuai dengan apa yang dirancang oleh guru yaitu 
menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada langkah-langkah model pembelajaran inquiry 
terbimbing.Diantaranya disebabkan oleh faktor masih ada beberapa siswa yang diam atau 
membuat kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi, percobaan maupun pada saat diskusi 
berlangsung. Keadaan seperti ini dimungkinkan terjadi karena guru kurang memiliki kemampuan 
dalam mengelola kelas. Selain itu juga siswa belum akrab dengan guru yang mengajar di dalam 
kelas, selain itu siswa belum terbiasa melaksanakan pembelajaran model pembelajaran inquiry 
terbimbingdengan suasana dan lingkungan belajar yang diterapkan.  
Faktor lain yang menyebabkan kurang optimalnya pembelajaran pada siklus I melalui 
penerapan model pembelajaran inquiry terbimbing adalah kurang adanya keberanian siswa dalam 




mengemukakan pendapat.Hal ini terutama terjadi pada siswa yang berkemampuan kurang, yang 
sama sekali tidak termotivasi dan terbiasa dalam mengemukakan pendapat. Karena pembelajaran 
melalui model pembelajaran inquiry terbimbing merupakan model pembelajaran yangmelibatkan 
siswa secara aktif untuk berpikir secara kritis dalam proses pembelajaran, maka kesiapan siswa 
menjadi faktor penting bagi terlaksananya pembelajaran ini dengan baik. Siswa yang kurang 
harus memperoleh perhatian lebih dari guru, agar termotivasi untuk ikut aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Tabel 1 Hasil Analisis Tes Awal 













Banyak siswa yang tuntas  
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya serap klasikal  
Ketuntasan belajar klasikal 
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  - 
  3  orang  
17  orang 
   - 
   --- 
Sumber data: hasil tes awal siswa kelas IV SD Inpres IGio  
Berdasarkan hasil analisis pada table 4.1 disimpulkan bahwa dari 20 siswa yang 
mengikuti tes, siswa tuntas dengan rentang nilai 60 ada 3 siswa (35%) dan siswa yang tidak 
tuntas dengan rentang nilai 10-50  sebanyak 18 siswa (65%), daya serap klasikal sebesar (35i %). 
Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa perolehan ini memberikan arah penelitian untuk 
melakukan siklus 1 
1) Hasil tindakan siklus I  
Pada akhir siklus, guru memberikan tes kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
siswa benar-benar memahami pelajaran yang sudah dipelajarinya serta mengetahui keberhasilan 








Tabel 2 Hasil Perolehan Tes Tindakan Siklus I 












Banyak siswa yang tuntas  
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya serap klasikal  
Ketuntasan belajar klasikal 
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  - 
  11  orang  
    9  orang 
- 
 
Sumber data: Hasil perolehan Tes Siklus I Siswa kelas IV SD Inpres I Gio.  
2) Hasil tindakan siklus II 
Berdasarkan hasil analisis pada table 4.2 skor perolehan tertiggi adalah 90 dan terendah     
adalah 30 siswa tidak tuntas dengan rentang nilai ketuntasan 70-90 ada 11 siswa yang tuntas.  
disimpulkan bahwa dari 20 siswa yang mengikuti tes, siswa tuntas dengan rentang nilai 60 ada 3 
siswa (35%) dan siswa yang tidak tuntas dengan rentang nilai 10-50  sebanyak 18 siswa (65%), 
daya serap klasikal sebesar (35%). Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa perolehan ini 
memberikan arah penelitian untuk melakukan siklus 1I 
3) Hasil refleksi 
Berdasarkan hasil tes formatif yang diberikan kepada siswa pada siklus I dimana skor 
rata-rata siswa mencapai 64,5 dengan kualifikasi rendah Kemudian bila mengacu pada kriteria 
yang ditetapkan maka pembelajaran belum berhasil.  
4) Hasil tindakan siklus II  
Berdasarkan hasil analisis pada table 4.2 skor perolehan tertiggi adalah 90 dan terendah     
adalah 30 siswa tidak tuntas dengan rentang nilai ketuntasan 70-90 ada 11 siswa yang tuntas.  
disimpulkan bahwa dari 20 siswa yang mengikuti tes, siswa tuntas dengan rentang nilai 60 ada 3 
siswa (35%) dan siswa yang tidak tuntas dengan rentang nilai 10-50  sebanyak 18 siswa (65%), 
daya serap klasikal sebesar (35%). Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa perolehan ini 








Tabel 3 Hasil Perolehan Tes Tindakan Akhir Siklus II 













Banyak siswa yang tuntas  
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya serap klasikal  
Ketuntasan belajar klasikal 
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  - 
  20  orang  
    9  orang 
   - 
   -- 
- 
Sumber data: Hasil perolehan Tes Siklus I Siswa kelas IV SD Inpres I Gio.  
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model pembelajaran inquiry 
terbimbingdapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran konsep benda dan 
sifatnya.Hal ini terbukti dalam hasil  penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 nilai rata-rata 
kelompok pengerjaan lks mencapei 61,25% sementara tentang ketuntasan belajar mencapei 55% 
siswa yang  tidak  tuntas  9 orang atau 45% dan pada akhirnya pada siklus 2 nilai  di peroleh  
dalam pengerjaan lks  mecapei 91,25%dan ketuntasan  belajar  siswa  mencapei 100% tidak  ada 
siswa  yang  tidak  tuntas 0%. Hal  ini  menunjukkan bahwa  dengan penggunaan  model  
pembelajaran inquiry  dapat meningkatkan  pemahaman  siswa terhadap   materi  benda dan 
sifatnya. 
B.Saran-saran 
            Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran  sebagai 
berikut: 1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing 
dengan mengacu pada kelima langkah model pembelajaran inquiryterbimbing dengan dilengkapi 
dengan alat peraga dan  LKS layak dipertimbangkan untuk menjadi bentuk pembelajaran 
alternatif  baik pada mata pelajaran sains maupun pada mata pelajaran lainnya. 2. Bagi guru atau 




praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan bentuk pembelajaran ini perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. a. Selalu membangkitkan pengetahuan awal siswa 
sebelum materi disajikan. b. Pengaturan waktu yang akan digunakan dalam pembelajaran 
dipertimbangkan sematang mungkin agar dapat sesuai dengan waktu yang direncanakan. c. 
Pengkontribusian alat peraga untuk masing-masing siswa sudah disiapkan terlebih dahulu 
sebelum dibagika kepada siswa. d. Apabila pelaksanan pembelajaran secara kelompok sebaiknya 
pembagian kelompok didasarkan pada tingkat kemampuan yang bervariasi. 3. Guru perlu 
membuat alat peraga yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran guna membantu siswa 
dalam memahami konsep pembelajaran yang akan disajikan. 4. Bagi peneliti lain yang ingin 
menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat melakukan penelitian serupa terhadap materi dan 
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